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Abstract

An increase in firm value is the company’s main objective, by increasing the share price.
High share price would make the market believe in the company’s performance and its prospects
in the future. This study aims to determine the significant effect of leverage, profitability, firm
size on firm value. The population of study is food and beverage companies listed in Indonesia
Stock Exchange over the period 2012-2015, amounted of 20 companies. Determination of the
number of samples in this study using purposive sampling method. Analysis technique in the
study is multiple linear regression using SPSS as data processing. Based on the analysis found
that leverage have no effect on the firm value, profitability have a significant effect on firm value,
and the firm size have no effect on the firm value.
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I. PENDAHULUAN

Adanya kasus memanipulasi laporan
keuangan yangdilakukan oleh PT Timah, Tbk.
Pada tahun 2015 menyebabkan penurunan
kepercayaan para investor pada laporan
keuangan PT Timah, Tbk. Pada semester 1
tahun 2015 menyebutkan bahwa efesiensi
serta strategi yang telah membuahkan
hasil yang positif. Padahal kenyataanya
laporan keuangan pada semester 1 tahun
2015, menunjukan bahwa laba operasi rugi
sebesar Rp 59 milyar. Selain mengalami
penurunan laba, PT Timah juga mencatatkan
peningkatan utang hampir 100% dibanding
tahun 2013. Pada tahun 2013, utang
perseroan mencapai Rp 2,3 triliun pada tahun
2015. Hal ini juga akan berdampak negative
terhadap nilai perusahaanya, sehingga tidak
adanya kepercayaan lagi dari investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan
tersebut (Okezone, 2015).

Persepsi investor dalam tahap keber-
hasilan perusahaan juga dapat digambarkan
melalui nilai perusahaanya, naiknya nilai pe-
rusahaan atas meningkatnya harga saham
dapat membuat pasar percaya terhadap ki-
nerja perusahaan serta prospeknya dimasa
mendatang. Meningkatkan laba perusahaan
serta memaksimalkan nilai perusahaan ada-
lah target utama suatu perusahaan yang
berkaitan dengan meningkatnya kemakmu-
ran bagi para pemegang saham, sehingga
akan berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup perusahaan (Rudangga dan Sudiar-
ta, 2016). Menurut Sambora, dkk (2014)

setiap perusahaan memiliki keinginan yang
tinggi terhadap nilai perusahaan yang baik,
meningkatnya nilai perusahaan juga akan
menunjukan kesejahteraan bagi pemegang
saham itu sendiri.

Nilai perusahaan dapat pula
dipengaruhi oleh besar kecilnya leverage,
leverage dianggap mampu mempengaruhi
nilai perusahaan. Leverage juga sebagai
suatu alat yang banyak digunakan oleh pe-
rusahaan dalam meningkatkan modal dan
keuntungan. Leverage dapat dipahami se-
bagai penaksir dari risiko yang melekat da-
lam suatu perusahaan. Sehingga akan mem-
buktikan semakin besarnya leverage dapat
menunjukkan risiko investasi juga semakin
besar. Leverage perlu dikelola karena ting-
ginya hutang yang digunakan dapat mening-
katkan nilai perusahaan (Novari dan Lestari,
2016). Perusahaan yang banyak melaku-
kan pembiayaan dengan hutang juga dinilai
tidak sehat, sebab akan mempengaruhi
pada penurunan laba. Peningkatan serta
penurunan tingkat hutang mempunyai pen-
garuh pada nilai pasar.

Hutang yang berlebihan juga dapat
berpengaruh negative terhadap nilai perusa-
haan (Rudangga dan Sudiarta, 2016). Ada-
pun penelitian sebelumnya menurut Novari
dan Lestari (2016) menemukan, leverage ti-
dak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, Bachrudin (2017) menyatakan
leverage berpengaruh negative tetapi sig-
nifikan terhadap nilai perusahaan, sedang-
kan menurut Sholichah (2015) serta Rudang-
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ga dan Sudiarta (2016) menemukan leverage
berpengaruh signifikan terhadap nilai peru-
sahaan dengan arah koefesien positif.

Profitabilitas juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi nilai suatu peru-
sahaan, profitabilitas menggambarkan ke-
mampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Semakin besar keuntungan yang
diperoleh suatu perusahaan dapat mening-
katkan kemakmuran bagi para pemegang
saham, dengan melihat laba yang diper-
oleh suatu perusahaan dalam menjalankan
operasinya. Apabila perusahaan mampu
meningkatkan laba, maka dapat mencer-
minkan kinerja perusahaan yang baik se-
hingga akan memperoleh tanggapan yang
positif dari investor yang dapat meningkat-
kan harga saham perusahaan (Rudangga
dan Sudiarta, 2016). Penelitian yang dilaku-
kan oleh Novari dan Lestari (2016), Dewi dan
Wirajaya (2013), Rudangga dan Sudiarta
(2016), Sumanti dan Mangantar (2015) men-
yatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mu-
nawaroh (2014) variabel profitabilitas yang
diukur menggunakan Return On Asset (ROA)
hasil penelitian menunjukan profitabilitas ti-
dak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Adapun menurut Rudangga dan Sudi-
arta (2016) ukuran perusahaan juga mer-
upakan faktor yang terpenting yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, ukuran
atau skala perusahan yang semakin besar,
akan berpengaruh baik terhadap perusa-
haan karena akan semakin mudah memper-
oleh sumber pendanaan dari eksternal mau-
pun internal. Penelitian yang dilakukan oleh
Nuraina (2012), Solichah (2015) serta Novari
dan Lestari (2016), mengatakan bahwa uku-
ran perusahaan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap nilai perusahaan. Tetapi ber-
beda dengan penelitian Dewi dan Wirajaya
(2013), Pantow, dkk (2015), serta Prastuti
dan Sudiartha (2016) mengatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dari berbagai hasil penelitian dari pe-
neliti-peneliti sebelumnya tentang faktor-fak-
tor yang berpengaruh pada nilai perusahaan,
ternyata menunjukan hasil yang berbeda. Pe-
nelitian ini merupakan penelitian replika dari
penelitian yang dilakukan oleh Novari dan
Lestari (2016). Namun demikian, penelitian
ini sedikit berbeda dengan penelitian Novari
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dan Lestari (2016). Pada penilitian Novari
dan Lestari (2016) menggunakan objek pe-
rusahaan Property dan Real estate yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan
pada penelitian ini perusahaan food and bev-
erage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dijadikan objek penelitian, karena perusa-
haan food and beverage bersifat non siklikal
yang artinya bahwa perubahan industri leb-
ih stabil dan tidak mudah berpengaruh oleh
perubahan kondisi perekonomian. Meskipun
terjadi krisis ekonomi, masyarakat tetap
membutuhkan produk makanan dan minu-
man. Periode penelitian yang dilakukan oleh
Novari dan Lestari (2016) adalah 2012-2014
sedangkan pada penelitian ini menggunakan
periode 2012-2015 karena ingin menunju-
kan data yang lebih relevan. Originalitas dari
penelitian ini terletak pada obyek penelitian
yang digunakan adalah perusahaan food
and beverage.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
yang menjadi pertanyaan penelitian ini
adalah apakah leverage berpengaruh
terhadap nilai perusahaan?, apakah
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan?, dan apakah ukuran perusa-
haan berpengaruh terhadap nilai perusa-
haan?. Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh lever-
age, profitabilitas dan ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahan.

II. KAJIAN PUSTAKA

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Teori Signaling

Isyarat atau signal merupakan sebuah
langkah dimana manajemen didalam peru-
sahaan memberikan petunjuk bagi investor
mengenai bagaimanakah manajemen me-
nilai prospek dari perusahaan tersebut. Te-
ori ini menjelaskan mengenai investor dapat
membedakan perusahaan yang mempunyai
tingkat penilaian tinggi dan mempunyai
tingkat penilaian rendah. Reaksi dari para
investor mengenai prospek perusahaan yang
menguntungkan berasal dari penawaran
saham baru serta prospek perusahaan
yang tidak menguntungkan lebih mengar-
ah ke pendanaan dengan ekuitas luar yai-
tu menurunkan estimasi atas nilai peru-
sahaan dengan menerbitkan saham baru.
Penawaran saham baru adalah sebagai sin-
yal bagi perusahaan (Brigham dan Houston
2011).

DAN
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Bachrudin (2017) mengatakan bahwa
sinyal terdiri dariinformasiatau promosiyang
dapat berguna untuk menyatakan kondisi
perusahaan jauh lebih baik daripada kondisi
perusahaan yang lain. Teori ini menyatakan
pemberian sinyal dapat digunakan manajer
dalam meminimalisir asimetri informasi.
Manajer menyerahkan informasiyangdidapat
dari laporan keuangan bahwa manajer
menerapkan suatu kebijakan akuntansi
konservatisme yang dapat memperoleh laba
yang lebih berkualitas, sehingga dengan
dasar ini perusahaan dapat mencegah
untuk melakukukan tindakan meninggikan
laba serta membantu pengguna laporan
keuangan untuk menyajikan laba dan aset
yang tidak overstate.

2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai

Perusahaan

Leverage yaitu kebijakan pendanaan
berhubungan dengan keputusan perusa-
haan untuk membiayai perusahaanya (No-
vari dan Lestari, 2016). Perusahaan yang
mempunyai hutang memiliki kewajiban
atas beban bunga serta beban pokok pin-
jaman. Penggunaan hutang (external finan-
cial) mempunyai risiko besar atas tidak ter-
bayarnya hutang, karena pengguna hutang
wajib memperhatikan kemampunan perusa-
haan untuk memperoleh laba (Rudangga dan
Sudiarta, 2016). Bachrudin (2017) menga-
takan pada suatu perusahaan tingkat lever-
age bisa saja berbeda dengan perusahaan
satu dengan yang lainya, atau dari periode
satu ke periode yang lain dalam suatu peru-
sahaan. Selain itu apabila hutang yang besar
dapat menyebabkan resiko bagi investor seh-
ingga akan memberikan sinyal yang ditandai
dengan direaksi secara negative oleh inves-
tor yang berpengaruh terhadap penurunan
nilai perusahaan. Semakin besarnya lever-
age menunjukan resiko investasi yang sema-
kin besar, dengan rasio leverage yang tinggi
dapat menunjukan bahwa perusahaan tidak
solvable yang akan berpengaruh terhadap
penurunan nilai perusahaan.

Solichah (2015) dan Frederik, dkk
(2015) menunjukan bahwa leverage mempu-
nyai pengaruh yang signifikan pada nilai pe-
rusahaan. Dari hasil uraian yang dijelaskan
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis se-
bagai berikut:

H1 : leverage berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

2.3 Pengaruh Profitabilitas
Nilai Perusahaan
Profitabilitas yaitu kemampuan peru-

sahaan dalam mendapatkan laba dari pen-

jualan, pendapatan investasi, aset dan modal
saham tertentu (Frederik, dkk 2015). Ting-
ginya suatu laba, akan berpengaruh juga
terhadap tingginya return yang diperoleh
oleh investor. Serta tinggi rendahnya tingkat
return yang diperoleh investor dapat berpen-
garuh terhadap penilaian investor, semakin
tinggi tingkat penilaian investor akan suatu
saham, maka harga saham akan semakin
tinggi hal ini merupakan sinyal positif. Har-
ga saham yang tinggi dapat mempengaruhi
tingkat penilaian perusahaan (Rudangga dan

Sudiarta 2016).

Dewi dan Wirajaya (2013), Frederik,
dkk (2015), Sumanti dan Mangantar (2015),
Rudangga dan Sudiartha (2016), Novari dan
Lestari (2016), menunjukan bahwa profit-
abilitas berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah alat yang

digunakan untuk mengukur kinerja pada
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan yang
semakin besar akan menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki komitmen yang tinggi
dalam meningkatkan kinerjanya, sehingga
investor akan membayar lebih mahal dalam
memperoleh sahamnya, karena percaya akan
memperoleh pengembalian yang begitu men-
guntungkan (Bachrudin, 2017). Hasil positif
menunjukan bahwa semakin tinggi ukuran
suatu perusahaan akan menyebabkan nilai
perusahaan semakin tingi hal ini merupakan
sinyal positif yang akan mempengaruhi pen-
ingkatan nilai suatu perusahaan.

Nuraina (2012), Solichah (2015), No-
vari dan Lestari (2016) membuktikan, bah-
wa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan pada nilai perusahaan.
Dari hasil pemaparan diatas, maka dapat di-
rumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

III. METODE PENELITIAN
Annual report dijadikan sebagai

sumber data dalam penelitian ini, sehingga

metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif deskriptif. Perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa

Terhadap
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Efek Indonesia dijadikan sebagai populasi
penelitian ini. Oleh karena itu, sampel
penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria perusahaan
food and beverage yang secara konsisten
melaporkan laporan keuangan di BEI 2012-
2015, mata uang rupiah digunakan dalam
penyajian laporan keuangan, memiliki
kelengkapan data.

Untuk memperoleh data mengenai nilai
perusahaan, penelitian ini menggunakan
Price to book value (PBV). Menurut Pantow
dkk (2015) untuk memperoleh PBV dengan
cara membagi antara harga pasar per saham
dengan nilai buku perusahaan.

Perhitungan leverage diperoleh dengan
cara membagi antara total hutang dengan
total aset. Total hutang terdiri dari hutang
lancar maupun hutang tidak lancar yang
dimiliki perusahaan, sedangkan total aset
diperoleh dari aset lancar ditambah dengan
aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan
(Rudangga dan Sudiarta, 2016).

Profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini diproksikan dengan return on
asset (ROA). Perhitungan untuk mendapa-
tkan ROA dengan membandingkan antara
laba setelah pajak dibagi dengan total aset.
Sedangkan untuk menghitung ukuran peru-
sahaan dengan menggunakan Ln total aset.
Variabel-variabel tersebut dipilih karena ber-
dasarkan hasil dari penelitian yang diacu
(Novari dan Lestari, 2016) variabel-variabel
tersebut secara simultan memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Regresi linier berganda digunakan
sebagai alat analisis dalam penelitian ini.
Pengujian dengan menggunakan metode
ini melalui uji asumsi klasik, antara lain
uji normalitas, wuji multikolonieritas, uji
heteroskedisitas, dan uji autokorelasi. Selain
itu juga melalui uji F (uji simultan) dan uji
t (uji parsial). Sehingga model penelitian ini
sebagai berikut:

Y = a +B1X1 + B2X2 + P3X3 +e

Dimana :

Y = Nilai Perusahaan (PBV)

a = Konstanta

X1 = Leverage

X2 = Profitabilitas (ROA)

X3 = Ukuran Perusahaan (Size l)
B1,82,33 = Koefesien regresi parsial

untuk masing-masing
variabel X1,X2,X3
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IV. HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dari seleksi sampel yang telah
dilakukan memaparkan bahwa jumlah peru-
sahaan food and beverage yang terdaftar di
BEI dari tahun 2012-2015 sebanyak 20 pe-
rusahaan. Satu perusahaan tidak memenuhi
kriteria sampel mengenai tidak menyediakan
laporan keuangan secara konsisten dari ta-
hun 2012-2015. Semua perusahaan food
and beverage yang terdaftar di BEI dari ta-
hun 2012-2015 menyajikan laporan keuan-
gan dengan menggunakan kurs rupiah, na-
mun terdapat tiga perusahaan yang tidak
menyajikan data secara lengkap. Sehingga
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sejumlah 16 perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI dari tahun 2012-2015.
Dari 16 perusahaan tersebut, maka diper-
oleh 64 data pengamatan.
4.1 Hasil Pengujian Pengaruh Leverage

Terhadap Nilai Perusahaan
Pada hasil penelitian ini leverage tidak ber-
pengaruh pada nilai perusahaan, yang be-
rarti dalam mendanai asetnya perusahaan
cenderung mengenakan modal sendiri yang
diperoleh dari laba ditahan serta modal sa-
ham dibanding mengenakan hutang, dengan
adanya dana yang cukup pada perusahaan
guna membiayai aset yang diperoleh dari
modal sendiri membuat perusahaan men-
gurangi proporsi hutangnya (Novari dan Le-
stari, 2016).

Banyaknya penggunaan hutang dapat
mengurangi manfaat yang diperoleh atas
penggunaan hutang, sebab manfaat yang
diperoleh tidak sebanding dengan biaya yang
ditimbulkan. Sehingga proporsi hutang yang
rendah akan meningkatkan nilai perusahaan
begitu sebaliknya pada peningkatan hutang
akan menurunkan nilai perusahaan Bachru-
din, (2017). Leverage juga sebagai salah satu
alat yang banyak digunakan poleh perusa-
haan untuk meningkatkan modal mereka
dalam rangka meningkatkan keuntungan,
sehingga hal ini akan memberikan sinyal
positif bagi investor mengenai prospek pe-
rusahaan yang baik, menurut TeoriSinyal
leverage yang menguntungkan terjadi ketika
perusahaan dapat menghasilkan pendapa-
tan yang lebih tinggi (Bachrudin,2017).

Hasil penelitian ini didukung oleh pe-
nelitian dari Novari dan Lestari (2016), dan
Bachrudin (2017) menyakatan bahwa lever-
age tidak berpengaruh terhadap perusa-
haan. Namun demikian, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan Rudangga dan Merta, (2016) yang men-
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yatakan bahwa leverage berpengaruh terha-
dap nilai perusahaan.
4.2 HasilPengujian Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan
pada nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa
semakin meningkatnya profitabilitas akan
berpengaruh terhadap tingginya nilai pe-
rusahaan. Perusahaan yang memiliki ting-
kat profitabilitas tinggi akan meningkatkan
kepercayaan investor maka akan mudah
memperoleh dana yang cukup, serta untuk
meningkatnya nilai perusahaan juga dapat
dipengaruhi oleh meningkatnya kinerja pe-
rusahaan (Dewi dan Wirajaya, 2016).
Berdasarkan teori sinyal, profit yang
tinggi mengindikasikan prospek perusahaan
yang baik (Brigham dan Houston, 2001). Pe-
rusahaan yang mampu meningkatkan prof-
itabilitas setiap tahunnya, akan mendapat
sinyal positif dari pihak luar termasuk in-
vestor. Para investor juga akan percaya ter-
hadap perusahaan yang mampu mendapat-
kan keuntungan besar karena pengembalian
yang di dapat juga besar, sehingga hal ini
merupakan sinyal positif bagi investor. Situ-
asi ini dapat dimanfaatkan manajer peru-
sahaan untuk mendapatkan sumber modal
berbentuk saham (Novari danLestari, 2016).
Hasil penelitian ini sejalan dengan ha-
sil penelitian sebelumnya dari Sri dan Wira-
jaya (2013), Rudangga dan Sudiarta (2016),
Pratama dan Wiksuana (2016), dan Novari
dan Lestari (2016) mengatakan bahwa prof-
itabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sehingga hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Munawaroh (2014)
menyatakan bahwa profitabilitas tidak ber-
pengaruh terhadap nilai perusahaan.
4.3 Hasil Pengujian Pengaruh Ukuran
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada
nilai perusahaan. Hal tersebut dapat disim-
pulkan bahwa semakin besarnya ukuran pe-
rusahaan belum tentu menjamin tingginya
nilai perusahaan, yang berarti perusahaan
besar belum tentu berani untuk melakukan
investasi baru berkaitan dengan ekspansi,
sebelum kewajibannya terbayar (Bachrudin,
2017). Perusahaan yang besar juga dapat
dengan mudah mengakses ke pasar modal,
dengan kemudahan tersebut perusahaan
mempunyai kemampuan dalam memper-
oleh dana. Sehingga para investor, meman-

dang kemudahan mengakses dalam pasar
modal sebagai sinyal yang positif dan prospek
yang baik (Nurhayati,2013). Menurut Regre-
si linier memandang besar kecilnya perusa-
haan berdasarkan total aset yang dimilkinya
(Husnan, 2015)

Menurut Wibawati (2014) jika ukuran
sebuah perusahaan yang kecil bukan be-
rarti harga sahamnya rendah. Saham peru-
sahaan besar atau kecil tidak menjadi ma-
salah bagi investor untuk membeli saham,
dengan ini diharapkan investor mampu me-
nilai pengembalian saham dimasa yang akan
datang tanpa dipengaruhi besar kecilnya
suatu perusahaan. Jadi investor tetap mem-
beli saham meskipun saham tersebut akan
mengalami kenaikan walaupun berasal dari
perusahaan kecil. Sehingga besar kecilnya
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
penilaian perusahaan (Bachrudin, 2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan ha-
sil penelitian dari Sri dan Wirajaya (2013),
Pantow, dkk.(2015), Prastusi dan Sudiarta
(2016) menyatakan bahwa ukuran perusa-
haan tidak berpengaruh terhadap nilai peru-
sahaan. Namun demikian, temuan penelitian
ini tidak sejalan dengan Novari danLestari
(2016) yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai pe-
rusahaan.

V. SIMPULAN, KETERBATASAN
PENELITIAN, DAN SARAN
Benang merah atau simpulan temuan

penelitian ini adalah secara simultan lever-
age, profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Na-
mun demikian secara parsial, hanya varia-
bel profitabilitas saja yang berpengaruh ter-
hadap nilai perusahaan, sedangkan variabel
leverage dan ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Keter-
batasan dari hasil temuan penelitian adalah
nilai R2 rendah, sehingga saran untuk pe-
nelitian selanjutnya adalah mempertimbang-
kan variabel bebas yang lainnya untuk digu-
nakan, seperti posisi pajak, struktur aset,
tingkat bunga, dan lain sebagainya agar ha-
sil penelitian lebih baik. Implikasi dari pene-
litian ini adalah
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LAMPIRAN

Tabel 1. Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan

Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015 20
Pergsahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan secara konsisten (1)

dari tahun 2012-2015

Perusahaan yang tidak menggunakan mata rupiah saat menyajikan 0)

laporan keuangan

Perusahaan yang tidak menyediakan data secara lengkap (03)
Jumlah sampel perusahaan 16

Jumlah data pengamatan (16 x 4 tahun) 64

Sumber : data sekunder yang diolah, 2018

Tabel 2. Regresi linier Berganda

Variabel Koefisien t
1 (Constant) 1.338 0.088
X1 -0.472 0.223
X2 0.052 0.001
X3 -0.096 0.393
R?= 0,324 F Hitung = 9,607
Adjusted R*= 0, 291 Probabilitas = 0,000

Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diOlah, 2018

Tabel 3. Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Sig. Keterangan
X1 -0.472 0.223 Ditolak
X2 0.052 0.001 Diterima
X3 -0.096 0.393 Ditolak

Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah, 2018
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Tabel 2. Ringkasan Penelitian Sebelumnya

No

Nama dan tahun
Penelitian

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

. |Ayu Sri Mahatma

Dewi, AryWirajaya
(2013)

Inpenden :Struktur

modal, profitabilitas,
ukuran perusahaan
Dependen: nilai

Struktur modal, profitabilitas
berpengaruh pada nilai perusahaan,
sedangkan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh pada nilai perusahaan.

(2017)

perusahaan, leverage,
kepemilikan manajerial
Dependen: nilai
perusahaan

perusahaan
2. [[ Gusti Ngurah Gede |Independen: ukuran e Ukuran perusahaan, leverage
Rudangga, Gede perusahaan, leverage, dan profitabilitas secara parsial
Merta (2016) profitabilitas Dependen: berpengaruh positif dan signifikan
nilai perusahaan pada nilai perusahaan.
3. |[Putu Mikhy Novari, |Independen: ukuran e Ukuran perusaahaan dan
Putu Vivi Lestari perusahaan, leverage, profitabilitas berpengaruh positif dan
(2016) profitabilitas Dependen: signifikan terhadap nilai perusahaan,
nilai perusahaan sedangkan leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
4. [Ni Kadek Rai Pras- Independen : Struktur [» Struktur modal, kebijakan deviden
tusi, I Gede Merta modal, kebijakan berpengaruh positif terhadap nilai
Sudiartha (20106) deviden, ukuran perusahaan, sedangkan ukuran
perusahaan Dependen: perusahaan tidak berpengaruh
nilai perusahaan signifikan dan negative terhadap nilai
perusahan.
5. |Burhan Bachrudin Independen: ukuran e Ukuran perusahaan berpengaruh

positif tetapi tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Leverage berpengaruh negative tetapi
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kepemilikan manajerial berpengaruh
negative tetapi tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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